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Abstract. The improvement of students' mathematical problem-solving skills (KPMM) is a significant aspect of 

this research, which also aims to enhance the quality of the learning process. This research is a classroom action 

research conducted in two cycles during the odd semester of the 2023/2024 academic year, with students in class 

VIII3 as the research subjects. The learning tools developed include a syllabus, lesson plans (RPP), and learner 

worksheets (LKPD), while data collection instruments were obtained from teacher and student activity sheets and 

KPMM tests. The results of this study show that the learning process improved after the implementation of the 

PBL model in each meeting. The KPMM tests conducted showed an increase in each cycle after the implementation 

of the PBL model, with the average KPMM test scores in cycle I being 59.8 and in cycle II being 81, higher than 

the initial test score of 40.6. Based on the results presented, the implementation of the PBL model can enhance the 

learning process towards a more effective direction and improve the KPMM of students in class VIII3 at SMP 

Negeri 20 Pekanbaru. 
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Abstrak. Kemampuan pemecahan masalah matematis (KPMM) siswa yang meningkat merupakan hal penting 

dalam penelitian ini dan sekaligus memperbaiki proses pembelajaran ke arah yang lebih bermutu. Jenis penelitian 

adalah penelitian tindakan kelas dengan dua tahapan siklus pada semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024 dengan 

peserta didik di kelas VIII3 sebagai subjek penelitian. Perangkat pembelajaran yang dibuat yaitu silabus, RPP dan 

LKPD, sedangkan instrumen pengumpulan data diperoleh dari lembar aktivitas guru dan siswa serta tes KPMM. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran menjadi lebih baik setelah diterapkannya model PBL 

pada setiap pertemuan. Tes KPMM yang telah dilakukan menunjukkan peningkatan setiap siklusnya setelah 

diterapkannya model PBL pada setiap pertemuan, dimana hasil rerata nilai tes KPMM siklus I adalah 59,8 dan 

siklus II adalah 81, lebih tinggi daripada tes awal yang hanya 40,6. Berdasarkan hasil yang dipaparkan, penerapan 

model PBL dapat memperbaiki proses pembelajaran kearah yang lebih efektif dan meningkatkan KPMM peserta 

didik kelas VIII3 SMP Negeri 20 Pekanbaru. 

 

Kata Kunci : Penelitian Tindakan Kelas, Problem-Based Learning, Pemecahan masalah 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan pembelajaran 

matematika merupakan pembelajaran wajib 

yang harus diberikan disetiap jenjang 

pendidikan (Maarif et al., 2023). Permendikbud 

No 58 tahun 2014 mencantumkan ada 3 tujuan 

pembelajaran matematika, pertama dalam 

pemecahan masalah wajib memahami 

keterkaitan antar konsep, yang kedua memiliki 

penalaran yang tinggi sehingga mampu 

memanipulasi matematika baik dalam 

penyederhanaan maupun menganalisa 
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komponen yang ada pada pemecahan masalah 

dalam matematika ataupun diluar matematika, 

yang ketiga mempunyai sikap menghormati 

kebermanfaatan matematika dalam dunia nyata, 

mempunyai sikap cermat dalam pemecahan 

masalah. Hal ini menunjukkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis (KPMM) 

menjadi salah satu keterampilan yang wajib 

dikuasai oleh siswa. 

Kemampuan pemecahan masalah 

matematis (KPMM) adalah suatu kemampuan 

siswa dalam mengerjakan sebuah permasalahan 

yang diberikan melalui soal cerita atau 

mengambil konteks dalam kehidupan disekitar 

peserta didik (Syahril et al., 2021). Kemampuan 

untuk menyelesaikan permasalahan sesuai alur 

tahapan penyelesaian masalah matematika yang 

benar merupakan KPMM siswa (Jatisunda, 

2017). Menurut Polya indikator KPMM yaitu 

memahami masalah, merencanakan pemecahan 

masalah, melaksanakan rencana pemecahan 

masalah, dan menafsirkan hasil yang diperoleh 

(Budianto, 2021). Rendahnya hasil KPMM 

yang diperoleh dari tes awal yang dilakukan 

peneliti menyebabkan perlunya upaya 

meningkatkan KPMM siswa. 

Gambaran KPMM peserta didik di kelas 

VIII3 SMP Negeri 20 Pekanbaru, diperoleh dari 

tes awal KPMM pada hari Jumat 15 September 

2023. Hasil survey KPMM awal dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase Peserta Didik yang 

Mendapat Skor Maksimal pada Setiap Aspek 

KPMM 
Aspek KPMM Soal No 1 Soal No 2 

JP PK JP PK 

Memahami masalah 18 45% 21 22,5% 

Merencanakan 

pemecahan masalah 

0 0% 0 0% 

Melaksanakan 

rencana pemecahan 

masalah 

20 50% 6 15% 

Menafsirkan hasil 

yang diperoleh 

15 37,5% 6 15% 

Keterangan:  

JP = Jumlah peserta didik yang benar 

PK = Persentase ketercapaian 

Tabel 1 menunjukkan bahwa KPMM 

siswa pada setiap indikator masih rendah. Hasil 

analisis tes awal menunjukan tahapan 

pemecahan masalah belum dikuasai dengan 

baik oleh siswa. Setelah melakukan tes KPMM 

awal, maka dilakukan wawancara kepada 2 

peserta didik untuk mendapatkan gambaran 

tentang KPMM, hasil wawancara menunjukkan 

bahwa siswa belum terbiasa menyelesaikan soal 

yang berbasis kontekstual dan siswa tidak 

mengetahui tahapan-tahapan dalam 

menyelesaikan masalah KPMM. Untuk 

mengetahui rendahnya KPMM siswa, maka 

dilaksanakan observasi pada saat pembelajaran 

di dalam kelas VIII3 SMP Negeri 20 Pekanbaru. 

Observasi yang dilakukan menunjukkan peserta 

didik kurang aktif dalam proses pembelajaran 

dan siswa belum terbiasa melaksanakan 

tahapan KPMM. Pada saat proses pembelajaran 

soal yang diberikan masih soal rutin dan tidak 

ada soal yang berupa penyelesaian masalah 

kontekstual sehingga berdampak pada KPMM 

peserta didik yang masih rendah. Melihat 

rendahnya KPMM siswa, maka perlu upaya 

perbaikan proses pembelajaran dengan 

membiasakan peserta didik menyelesaikan 

masalah dan memfasilitasi mereka agar terlibat 

dengan aktif. Problem Based Learning (PBL) 

merupakan suatu model pembelajaran yang 

dapat dijadikan sebagai alternatif untuk 

meningkatkan proses pembelajaran melalui 

masalah kontekstual. 

Problem Based Learning (PBL) adalah 

proses pembelajaran yang memilih masalah 

kontekstual, pada model pembelajaran ini guru 

hanya sebagai pembimbing atau fasilitator 

dalam proses belajar-mengajar sehingga peserta 

didik dituntut untuk lebih aktif, kreatif dan 

berfikir kritis dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan (Alhadad et al., 

2020). Proses pembelajaran yang diawali 

dengan pemberian masalah selanjutnya 

mengarahkan peserta didik mengidentifikasi 

masalah, lalu membimbing peserta didik dalam 

mengumpulkan data untuk menyelesaikan 

masalah sampai siswa menyelesaikan 

pemecahan masalah dan menganalisis serta 

mengevaluasi proses pemecahan masalah, 
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maka proses pembelajaran ini menggunakan 

model pembelajaran PBL (Pandiangan & Edy, 

2020). 

Hasil penelitian (Indarwati et al., 2014) 

diperoleh hasil bahwa dengan PBL peserta 

didik lebih fokus dan aktif pada proses 

pembelajaran untuk berdiskusi di dalam 

kelompok untuk menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Malasari (2015) mengatakan bahwa model PBL 

dapat meningkatkan KPMM siswa pada materi 

perbandingan dan skala. Penelitian sebelumnya 

yang telah dipaparkan, model PBL tepat untuk 

diaplikasikan dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan KPMM. Berdasarkan paparan 

yang telah dijelaskan, maka diterapkan Problem 

Based Learning untuk meningkatkan KPMM 

peserta didik kelas VIII3 SMP Negeri 20 

Pekanbaru semester ganjil tahun ajaran 

2023/2024 pada materi pokok relasi dan fungsi. 

Pada penelitian Pandiangan & Edy (2020), 

penelitian ini menerapkan model PBL untuk 

meningkatkankan KPMM dengan materi 

SPLDV sedangkan pada penelitian ini peneliti 

mengambil materi relasi dan fungsi. 

 

METODE  

Jenis penelitian adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), dengan model PBL 

yang bertujuan meningkatkan pembelajaran ke 

arah yang lebih baik dari sebelumnya. 

Penelitian tindakan kelas mempunyai 4 langkah 

diantaranya perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. Siklus I dilakukan 3 

kali tindakan, selanjutnya dilaksanakan tes 

KPMM. Siklus II dilakukan sebanyak 2 kali dan 

1 kali tes KPMM. Pada saat tindakan diberikan 

inovasi pembelajaran berbasis PBL yang 

merujuk pada Kemendikbud (2017) yaitu 

melalui 5 tahapan antara lain: mengorientasi 

siswa terhadap masalah, mengorganisasi 

peserta didik untuk belajar, membimbing 

penyelidikan secara individu maupun 

kelompok, mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya, dan terakhir menganalisis / 

mengevaluasi pemecahan masalah. 

Subjek penelitian adalah peserta didik 

kelas VIII3 SMP Negeri 20 Pekanbaru dengan 

jumlah 40 orang semester ganjil tahun ajaran 

2023/2024 pelaksanaan dari tanggal 5 Oktober 

sampai 26 Oktober 2023. Perangkat 

pembelajaran yang disiapkan diantaranya 

silabus, RPP dan LKPD. Instrumen 

pengumpulan data pada penelitian ini lembar 

pengamatan aktivitas guru dan siswa serta tes 

KPMM. Hasil tes KPMM Siklus I dan II dinilai 

berdasarkan pedoman penskoran pada setiap 

indikator KPMM. Adapun rubrik penskoran 

KPMM dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rubrik Penskoran KPMM Siswa 
Aspek yang 

dinilai 

Keterangan Skor 

Memahami 

masalah 

Apa yang diketahui dan 

ditanya tidak dituliskan 

0 

Menulis apa yang 

diketahui tetapi tidak 

menuliskan apa yang 

ditanya atau sebaliknya 

1 

 

Apa yang diketahui dan 

ditanya dituliskan tetapi 

belum sesuai 

2 

Apa yang diketahui dan 

ditanya dituliskan 

dengan benar 

3 

Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

Rencana penyelesaian 

masalah tidak 

dituliskan 

0 

Rencana penyelesaian 

masalah dituliskan 

tetapi belum membuat 

model matematika yang 

benar 

1 

Rencana penyelesaian 

masalah dituliskan 

dengan membuat model 

matematika yang benar 

2 

Melaksanakan 

rencana 

pemecahan 

masalah 

Tidak ada menjawab 

apapun 

0 

Menjawab tetapi 

kebanyakan salah atau 

jawaban yang benar 

sedikit 

1 

Menjawab dengan 

benar sebagian dari 

jawaban 

2 

Menjawab sempurna 

atau benar 

3 
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Menafsirkan 

hasil yang 

diperoleh 

Tidak menyimpulkan 

jawaban 

0 

Menyimpulkan 

jawaban tetapi belum 

sesuai 

1 

Menyimpulkan 

jawaban dengan benar 

2 

Sumber: (Damayanti & Kartini, 2022) 

Peningkatan KPMM sebelum dan 

sesudah tindakan, dilihat dari analisis secara 

kualitatif melalui lembar pengamatan dan 

dianalisis secara kuantitatif melalui pencapaian 

KPMM sesudah tindakan. Data KPMM siswa 

diolah sebagai berikut, 1) Menilai hasil tes 

KPMM siswa sesuai dengan rubrik skor dan 

dikonversikan pada skala 0-100; 2) pembuatan 

tabel skor KPMM klasikal; dan (3) membuat 

hasil peningkatan KPMM klasikal. Skor 

KPMM siswa dikonversi dengan rumus berikut. 

N = 
𝑁𝑃

𝑇𝑃
 x 100 (1) 

Keterangan: 

N  : Nilai akhir peserta didik  

NP  : Nilai peserta didik yang diperoleh 

NM  : Nilai maksimal 

Nilai peserta didik pada tes KPMM yang 

telah didapatkan akan digolongkan menurut 

tingkatkan KPMM pada tabel berikut. 

Tabel 3. Kriteria KPMM 
Interval Tingkatan 

85,00 ≤ 𝑁 ≤ 100 Sangat baik 

70,00 ≤ 𝑁 < 85 Baik 

55,00 ≤ 𝑁 < 70 Cukup 

40,00 ≤ 𝑁 < 55 Kurang baik 

0 ≤ 𝑁 < 40 Sangat kurang 

Sumber: (Syahril et al., 2021)  

Penelitian tindakan kelas dikatakan 

berhasil apabila terjadi proses peningkatan 

mutu pembelajaran setelah dilakukannya 

tindakan pada setiap siklus. Indikator 

keberhasilan dalam penelitian ini yaitu jika 

diterapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) pada proses pembelajaran 

maka dapat memperbaiki proses pembelajaran 

dan meningkatkan KPMM kelas VIII3 SMP 

Negeri 20 Pekanbaru. 

  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan tindakan dilakukan di kelas 

VIII3 SMP Negeri 20 Pekanbaru pada materi 

pokok relasi dan fungsi pada semester ganjil 

tahun pelajaran 2023/2024. Penelitian 

dilaksanakan dengan dua tahapan siklus pada 

tanggal 5 Oktober sampai dengan 26 Oktober 

2023. Berdasarkan hasil observasi awal terlihat 

peserta didik kurang aktif dalam proses 

pembelajaran dan hasil tes awal KPMM peserta 

didik masih tergolong rendah sedangkan hasil 

refleksi siklus 1 menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran dengan menerapkan model PBL 

dapat memperbaiki proses pembelajaran di 

dalam kelas, terlihat bahwa peserta didik mulai 

aktif berbicara dan bertanya saat proses 

pembelajaran, baik dengan guru maupun teman 

sekelompok. Kekurangan dan kelemahan 

tentunya masih terjadi saat tindakan pada siklus 

I, namun kekurangan dan kelemahan tersebut 

telah diperbaiki saat dilakukan tindakan pada 

siklus II. Pada proses pembelajaran saat 

dilakukannya tindakan, menunjukkan bahwa 

terjadi perbaikan proses pembelajaran di kelas 

VIII3 SMP Negeri 20 Pekanbaru pada materi 

pokok relasi dan fungsi. Berdasarkan hasil 

observasi awal, hasil tes KPMM, persentase 

peserta didik yang mendapat skor maksimal 

untuk setiap aspek KPMM dapat dilihat pada 

Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Persentase Peserta Didik yang 

Mendapat Skor Maksimal pada setiap Aspek 

KPMM Siklus I 
Aspek KPMM yang 

Diukur (Indikator) 

No Soal 

4 5 

Indikator 1 JP 17 12 

PK 42,5% 30% 

Indikator 2 JP 20 16 

PK 50% 40% 

Indikator 3 JP 15 15 

PK 37,5% 37,5% 

Indikator 4 JP 9 10 

PK 22,5% 25% 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2023) 
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Tabel 4 menunjukkan hasil siklus I pada 

tiap indikator KPMM belum seluruhnya siswa 

mendapatkan skor maksimal. Pada aspek 

memahami masalah, siswa harus menuliskan 

unsur-unsur apa saja yang diketahui dan ditanya 

pada permasalahan yang diberikan. Pada aspek 

merencanakan pemecahan masalah, peserta 

didik disuruh untuk menuliskan model 

matematika berdasarkan masalah yang 

diberikan untuk merencanakan penyelesaian 

dari permasalahan. Pada aspek melaksanakan 

rencana pemecahan masalah, siswa harus 

menyelesaikan masalah yang diberikan sesuai 

dengan langkah yang telah direncanakan pada 

aspek kedua KPMM. Selanjutnya pada aspek 

menafsirkan hasil yang diperoleh, siswa 

menuliskan kesimpulan secara benar dan tepat. 

Pada siklus I, kemampuan peserta didik yang 

paling rendah ada pada indikator kedua dan 

keempat. Pada tahap ini banyak peserta didik 

yang tidak tepat dan lengkap dalam 

melaksanakan pemecahan masalah dan banyak 

yang tidak membuat kesimpulan sehingga 

hanya sebagian kecil yang mendapatkan skor 

maksimal. 

Pada siklus II kekurangan pada tindakan 

sebelumnya diminimalisir agar proses 

pembelajaran menjadi lebih baik. Hasil analisis 

data tes KPMM pada setiap indikator 

mengalami peningkatan siswa, siswa yang 

mendapatkan skor maksimal bertambah pada 

setiap indikator. Secara umum mengalami 

proses peningkatan dibandingkan dengan siklus 

I. Analisis kualifikasi KPMM peserta didik 

pada materi pokok himpunan dan relasi & 

fungsi dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Peningkatan pada Setiap Frekuensi 

Kualifikasi KPMM Peserta Didik 
Interval Skor JT JS1 JS2 Kriteria 

85,00 ≤ 𝑁 ≤ 100 0 7 18 Sangat Baik 

70,00 ≤ 𝑁 < 85 4 7 16 Baik 

55,00 ≤ 𝑁 < 70 8 8 5 Cukup 

40,00 ≤ 𝑁 < 55 9 12 1 Kurang Baik 

0 ≤ 𝑁 < 40 19 6 0 Sangat Kurang 

Keterangan : 

 JT = Jumlah siswa tes awal 

JS1 = Jumlah siswa siklus I 

JS2 = Jumlah siswa siklus II 

Dari Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa 

KPMM siswa mengalami peningkatan setelah 

dilakukannya tindakan di dalam kelas dengan 

menerapkan PBL. Sebelum tindakan dilakukan, 

tes awal menunjukkan bahwa peserta didik 

banyak berada pada kualifikasi sangat kurang. 

Setelah dilakukannya tindakan di dalam proses 

pembelajaran maka terjadinya perubahan 

disetiap siklus, dimana setelah dilakukannya 

tindakan peserta didik banyak berada di 

kualifikasi baik dan sangat baik. 

Berikut ditampilkan gambaran 

peningkatan KPMM secara klasikal sebelum 

dan sesudah tindakan. Rerata KPMM peserta 

didik untuk setiap indikator KPMM dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. Rata-Rata Indikator KPMM pada 

Siklus I dan Siklus II 

 

Berdasarkan Gambar 1 terlihat rerata 

setiap indikator KPMM peserta didik 

mengalami peningkatan. Rerata nilai KPMM 

awal peserta didik sebelum tindakan (skor awal) 

adalah  40,6 . Rerata nilai KPMM peserta didik 

pada siklus pertama adalah 59,8. Rerata KPMM 

peserta didik pada siklus kedua adalah 81. Nilai 

rerata siklus II lebih tinggi dari rerata siklus I 

dan nilai rerata siklus pertama lebih tinggi dari 

nilai rerata awal KPMM. 

Tes awal KPMM peserta didik 

memberikan hasil bahwa KPMM siswa masih 

tergolong rendah, tentunya perlu sebuah 

perubahan pembelajaran ke arah yang lebih 

baik. Perubahan kearah yang lebih baik 

tentunya dengan menciptakan suasana belajar 

yang berbeda dan inovatif agar siswa lebih aktif 

pada saat pembelajaran. Maka PBL merupakan 

solusi untuk proses pembelajaran menjadi lebih 
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baik, karena dengan menerapkan model PBL 

siswa dituntut untuk menjadi lebih aktif, dan 

melatih peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan yang kontekstual sehingga 

berdampak pada peningkatan KPMM. 

Berdasarkan lembar pengamatan selama 

tindakan, terlihat siswa menjadi aktif belajar di 

dalam kelas. Siswa sudah mulai menyelesaikan 

permasalahan sesuai tahapan-tahapan 

penyelesaian masalah. Tindakan yang 

dilakukan dengan memberikan suasana belajar 

yang berbeda kepada siswa berdampak baik 

pada proses pembelajaran. Peserta didik juga 

terlatih berani menyampaikan pendapat dan 

berani bertanya baik dengan guru maupun 

dengan teman sekelompok saat belajar. 

Berdasarkan data yang diperoleh terlihat 

bahwa pada saat diberikan tindakan secara 

keseluruhan, KPMM peserta didik mengalami 

peningkatan. Nilai rerata KPMM tindakan II 

(81) lebih tinggi dari rerata KPMM tindakan II 

(59,8), dan untuk nilai rerata KPMM peserta 

didik sebelum diberi tindakan hanya 40,6. 

Peningkatan nilai rerata yang telah dipaparkan 

tentu disebabkan oleh tindakan yang telah 

dilakukan saat proses pembelajaran, karena 

peserta didik sudah dibiasakan untuk 

menyelesaikan permasalahan melalui tahapan-

tahapan pada KPMM. Dari analisis lembar 

pengamatan dan hasil KPMM peserta didik 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

Problem Based Learning dapat memperbaiki 

proses pembelajaran dan meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik kelas VIII3 SMP Negeri 20 

Pekanbaru pada materi pokok Relasi dan Fungsi 

tahun pelajaran 2023/2024. 

Penelitian masih memiliki beberapa 

kekurangan, diantaranya alokasi waktu 

pelaksanaan tidak sesuai dengan rencana yang 

sudah dibuat yang mengakibatkan pada 

pertemuan pertama tidak dilakukannya tes 

formatif, pada kegiatan diskusi masih ada 

peserta didik yang hanya menyalin jawaban 

teman sekelompok tanpa bertanya ataupun 

berdiskusi bersama. Kekurangan-kekurangan 

yang peneliti lakukan pada siklus I menjadi 

bahan acuan perbaikan pada siklus selanjutnya. 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan 

diperoleh nilai KPMM peserta didik meningkat 

dari hasil tes KPMM yang sudah dilakukan, 

Penelitian yang dilakukan Pandiangan & Edy 

(2020) juga mendapatkan hasil penelian 

tersebut.  

Meskipun terjadinya beberapa 

kekurangan dalam penelitian ini, namun dapat 

dikatakan bahwa penerapan PBL pada 

pembelajaran dikelas VIII3 SMP Negeri 20 

Pekanbaru telah memberikan perubahan ke arah 

yang lebih baik pada pelaksanaan proses 

pembelajaran di kelas tersebut, yakni proses 

pembelajaran menjadi aktif. Peserta didik juga 

lebih termotivasi untuk membangun 

pengetahuan sendiri dan berpatisipasi aktif 

bersama teman sekelompok. Selain itu, 

penerapan model PBL juga meningkatkan 

KPMM peserta didik. Berdasarkan kriteria 

keberhasilan tindakan dapat dikatakan bahwa 

penelitian telah berhasil karena adanya 

perbaikan proses pembelajaran dengan 

menerapkan model PBL di kelas VIII3 SMP 

Negeri 20 Pekanbaru, serta terjadinya 

peningkatan KPMM peserta didik kelas VIII3 

SMP Negeri 20 Pekanbaru. 

 

SIMPULAN  

Hasil penelitian tindakan yang dilakukan 

menunjukan adanya perubahan terhadap proses 

pembelajaran kearah yang lebih bermutu, dan 

dapat meningkatkan KPMM siswa kelas VIII3 

SMP Negeri 20 Pekanbaru semester ganjil 

tahun ajaran 2023/2024. Materi yang diajarkan 

pada penelitian ini yakni materi Relasi dan 

Fungsi. 

 

REKOMENDASI  

Untuk menciptakan suasana belajar yang 

membuat peserta didik lebih terlibat aktif dalam 

setiap proses pembelajaran maka PBL salah 

satu metode yang disarankan dalam 

pembelajaran matematika. PBL mendorong 

siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan sesuai dengan tahapan-tahapan 

penyelesaian sehingga akan berdampak kepada 

KPMM siswa yang akan meningkat karena 
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telah terbiasa mengerjakan suatu permasalahan 

yang diberikan sesuai tahapan yang benar. 
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